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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) Prestasi belajar peserta 
didik yang diajar menggunakan pembelajaran berbantuan aplikasi WhatsApp 
dapat melampaui KKM lebih dari 50%. (2) Keefektifan pembelajaran berbantuan 
aplikasi WhatsApp terhadap prestasi belajar peserta didik. 
Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII FDS MTs N 2 
Tegal tahun pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 148 peserta didik. Pengambilan 
sampel menggunakan teknik cluster random sampling. Sampel yang diambil 
sebanyak satu kelas sebagai Kelas Eksperimen. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah dokumentasi dan tes. Data dianalisis dengan uji proporsi satu 
pihak kanan, uji Paired Sample T Test dan uji N-Gain. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Prestasi belajar peserta didik 
kelas VIII MTs N 2 Tegal Tahun Pelajaran 2020/2021 yang diajar menggunakan 
pembelajaran berbantuan aplikasi WhatsApp, nilainya dapat melampaui KKM 75 
lebih dari 50%. Karena data yang digunakan dari soal tes yang sama yaitu 
menggunakan pretest dan posttest. Pretest (peserta didik belum diajar 
menggunakan pembelajaran berbantuan aplikasi WhatsApp), sedangkan posttest 
(peserta didik sudah diajar menggunakan pembelajaran berbantuan aplikasi 
WhatsApp). Karena hal tersebut maka nilainya dapat melampaui KKM 75 lebih 
dari 50%. (2) Pembelajaran berbantuan aplikasi WhatsApp cukup efektif terhadap 
prestasi belajar peserta didik. Ada beberapa hal yang membuat model 
pembelajaran ini cukup efektif, yaitu pengajar dan peserta didik dapat mengajukan 
pertanyaan atau berdiskusi lebih santai tanpa memusatkan perhatian pada pengajar 
seperti belajar di kelas, yang sering membuat takut salah, dan malu pada peserta 
didik. Selain itu, peserta didik dapat dengan mudah mengirimkan kembali hasil 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam mendukung 
anak-anak muda dengan potensi tinggi, pengetahuan yang penuh semangat 
dan kemampuan yang hebat. Pendidikan adalah upaya sadar yang dilakukan 
oleh keluarga, daerah, dan pemerintah melalui pengarahan, pendidikan dan 
persiapan latihan yang dilakukan selama kehidupan sekolah untuk 
mempersiapkan siswa untuk menghadapi peran masa depan dalam kondisi 
yang berbeda. (Muljono, P. 2010:03) 
Matematika adalah salah satu bagian penting dari ilmu pengetahuan 
dan pemanfaatannya semakin dirasakan dalam ilmu pengetahuan dan 
teknologi sekarang ini. Belajar matematika tidak hanya menjadi ahli 
matematika. Yang utama adalah mempersiapkan diri untuk berpikir dan 
bertindak secara ilmiah dan cerdas. Peserta didik yang terbiasa dengan intuisi 
secara numerik akan lebih mudah untuk berpikir secara wajar dan normal. 
Daya nalar semacam ini sangat dibutuhkan dalam menghadapi zaman 
mutakhir yang menuntut keterampilan saat ini. Namun matematika secara 
keseluruhan dipandang sebagai mata pelajaran yang sulit, menakutkan, kurang 
menarik dan melelahkan bagi peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari prestasi 




Proses pembelajaran ketika di rumah, peserta didik dan guru dibantu 
dengan menggunakan aplikasi belajar online. Beberapa aplikasi yang 
digunakan oleh guru seperti Google Classroom, Ruang Guru, WhatsApp dan 
lain sebagainya. Aplikasi yang akan digunakan oleh guru, tergantung dengan 
gurunya itu sendiri. Berdasarkan hasil analisis situasi di MTs Negeri 2 Tegal 
dan wawancara dengan guru mata pelajaran matematika kelas VIII yaitu ibu 
Ernawati,S.Pd, pembelajaran online yang beliau gunakan yaitu dengan media 
WhatsApp, E-Learning, Google Form dan Google Site.  
Bu Ernawati, S.Pd menjelaskan mengapa memilih menggunakan 
media pembelajaran tersebut antara lain : karena aplikasi WhatsApp 
memudahkan peserta didik untuk presensi kehadiran sebelum pembelajaran 
dimulai. Kemudian peserta didik lebih mudah mengakses melalui aplikasi 
WhatsApp, dan kebanyakan peserta didik juga sudah mempunyai aplikasi 
WhatsApp, jadi memudahkan guru untuk memberikan materi. Selain 
menggunakan aplikasi WhatsApp, beliau juga menggunakan Google Site, 
karena bisa mengkolaborasikan bahan ajar berupa teks, gambar maupun video. 
Kemudian alasan beliau menggunakan E-Learning yaitu lebih efektif dan 
efisien karena peserta didik bisa mengulang bahan ajar kapanpun, walaupun 
pembelajarannya sudah terlewat. Namun dibalik itu semua ada beberapa 
kendala yaitu ketika akan log-in masuk ke website E-Learning sekolah sedikit 
terhambat, karena membutuhkan sarana yang kapasitas bandwithnya besar. 
Tidak semua peserta didik mempunyai hp/tab /laptop/komputer yang kapasitas 




Harian (PH), Penilaian Tengah Semester (PTS), Penilaian Akhir Semester 
(PAS) maupun Penilaian Akhir Tahun (PAT) beliau menggunakan Google 
Form.  
Bu Ernawati, S.Pd juga menjelaskan bahwa standar Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran matematika yang 
ditetapkan yaitu 75 dan terdapat 35% peserta didik yang baru mencapai 
standar KKM. Beliau juga menyampaikan bahwa sebagian besar peserta didik 
masih beranggapan pelajaran matematika itu sulit. Hal ini sangat berpengaruh 
terhadap peningkatan prestasi belajar. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian tentang 
“Keefektifan Pembelajaran Berbantuan Aplikasi WhatsApp Terhadap Prestasi 
Belajar Peserta Didik”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah-masalah yang 
muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Sebagian peserta didik masih beranggapan bahwa pelajaran matematika itu 
sulit 
2. Terdapat 35% peserta didik yang baru mencapai KKM. 
3. Prestasi belajar peserta didik masih banyak yang belum memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (75) 
4. Apakah aplikasi WhatsApp dapat membantu keefektifan pembelajaran 




C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka diperlukan adanya 
pembatasan masalah supaya penelitian ini menjadi terarah. Adapun hal-hal 
yang membatasi penelitian ini yaitu : 
1. Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran 
berbantuan aplikasi WhatsApp. 
2. Batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dalam penelitian ini adalah 75 
dan terdapat 35% peserta didik yang baru mencapai KKM. 
3. Pembelajaran dilaksanakan dengan berbantuan aplikasi WhatsApp 
sedangkan evaluasi menggunakan google form. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 
masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah prestasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan 
pembelajaran berbantuan aplikasi WhatsApp dapat melampaui KKM lebih 
dari 50% ? 
2. Apakah pembelajaran dengan berbantuan aplikasi WhatsApp efektif 







E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, maka yang 
menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui prestasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan 
pembelajaran berbantuan aplikasi WhatsApp dapat melampaui KKM lebih 
dari 50%. 
2. Untuk mengetahui keefektifan pembelajaran berbantuan aplikasi 
WhatsApp terhadap prestasi belajar peserta didik. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
dalam bidang pendidikan khususnya penggunaan pembelajaran berbantuan 
aplikasi WhatsApp terhadap prestasi belajar peserta didik. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 
wawasan dan merupakan pengalaman berharga dalam menerapkan 
pembelajaran matematika dimasa pandemi Covid-19 dengan 






b. Bagi Peserta Didik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman 
belajar baru. 
c. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi 
kepada guru, khususnya guru mata pelajaran matematika sebagai 
alternatif dalam mengahadapi pandemi Covid-19. 
d. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
masukan untuk perbaikan proses pembelajaran matematika di sekolah 
pada pandemi Covid-19. 
e. Bagi Pembaca 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai 
pengetahuan dan informasi tentang keefektifan pembelajaran 












TINJAUAN TEORITIK, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
A. Tinjauan Teoritik 
1. Keefektifan 
Keefektifan berasal dari kata dasar efektif. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2007:84) kata efektif mengandung makna bahwa ada 
efek, dampak atau hasil, selain itu efektif juga dapat diartikan sebagai 
membawa hasil atau membawa guna. 
Keefektifan dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan yang 
dapat dicapai dari strategi atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai. Menurut Sardiman (dalam Trianto, 2009:20) Keefektifan 
pembelajaran merupakan hasil yang diperoleh setelah melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar. 
Dari pengertian di atas maka dapat diartikan bahwa keefektifan 
pembelajaran adalah suatu tingkat keberhasilan yang telah diperoleh atau 
yang telah dicapai pada suatu tujuan pembelajaran. 
 
2. Pembelajaran Daring 
Dengan adanya pandemi Covid-19 dan harus mematuhi arahan dari 
pemerintah, proses pembelajaran yang awalnya menggunakan tatap muka, 




pembelajaran yang dipilih untuk meningkatkan prestasi belajar peserta 
didik dalam situasi pandemi Covid-19, yang diharapkan peserta didik 
belajar di rumah adalah memanfaatkan pembelajaran daring. Pembelajaran 
daring berarti pembelajaran yang dilakukan secara online, menggunakan 
aplikasi pembelajaran dan organisasi interpersonal. Pembelajaran daring 
merupakan pembelajaran yang dilakukan tanpa berhadapan, namun dapat 
melalui platform yang telah tersedia. 
Keberlangsungan proses pembelajaran jarak jauh dapat dilakukan 
oleh setiap guru baik dalam penggunaan model pembelajaran maupun  
penggunaan media seperti WhatsApp, Google Classroom, Virtual Meeting 
(Google Meet, Zoom, Microsoft Team, Live Streaming, dan lain-lain), serta 
platform lain yang dapat membantu proses pembelajaran jarak jauh. 
Dalam penelitian ini menggunakan aplikasi WhatsApp dalam pembelajaran 
secara daring. 
Dengan berbantuan aplikasi WhatsApp peserta didik dituntut untuk 
aktif dalam proses pembelajaran yaitu peserta didik dapat bertukar 
informasi dengan peserta didik lainnya. Pembelajaran daring dengan 
berbantuan aplikasi WhatsApp baik digunakan dalam proses pembelajaran, 
dikarenakan memiliki kelebihan diantaranya mudah digunakan sehingga 








Menurut Indaryani (2018:26) WhatsApp adalah teknologi popular 
yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran, Di WhatsApp terdapat 
grup WhatsApp yang bisa membuat pembelajaran menjadi menarik terkait 
berbagai topik diskusi yang diberikan oleh pengajar dan tidak lepas dari 
internet. Menurut Gon & Rawekar (2017) bahwa WhatsApp merupakan 
aplikasi messenger gratis yang bekerja pada berbagai platform dan juga 
dapat digunakan secara luas dalam kalangan pelajar buat mengirim pesan 
multimedia misalnya foto, video, audio serta pesan teks sederhana. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pustikayasa 
(dalam Siska, 2019:60-61) menunjukkan bahwa pembelajaran melalui 
media WhatsApp memiliki kelebihan dan kekurangan. 
a. Kelebihan pada Aplikasi 
1) WhatsApp tidak memerlukan sistem log-in setiap kali dibuka untuk 
bekerja, seperti SMS menggunakan nomor telepon yang terdaftar 
diponsel pengguna. 
2) Segera terhubung dengan kontak pengguna : untuk mempermudah 
mengidentifikasi nomor portabel yang telah terdaftar di WhatsApp. 
3) Pesan offline : WhatsApp akan menyimpan pesan pengguna dan 
mengirimkannya kembali ketika pengguna menggunakan kembali, 
sehingga pengguna tidak akan melewatkan peringatan pesan baru 




4) Kelebihan lainnya : pengguna dapat bertukar kontak, berbagi lokasi 
(share live location), email riwayat percakapan, mengatur latar 
belakang dan ada pemberitahuan khusus, dan juga bisa mengirim 
pesan ke banyak kontak tanpa penundaan sesaat (broadcast). 
 
b. Kelebihan Sebagai Media pembelajaran 
1) Grup WhatsApp, pengajar dan peserta didik dapat mengajukan 
pertanyaan atau berdiskusi lebih santai tanpa memusatkan 
perhatian pada pengajar seperti belajar di kelas, yang sering 
membuat takut salah dan malu pada peserta didik. 
2) Dengan media WhatsApp, pengajar dapat berinovatif dalam 
memberikan materi dan tugas tambahan kepada peserta didik. 
3) Peserta didik dapat dengan mudah mengirimkan kembali hasil dari 
pekerjaan mereka, baik sebagai komentar langsung (chat group), 
gambar, video, atau dokumen lainnya yang terkait dengan 
pembelajaran. 
4) Dengan media WhatsApp, metode pembelajaran ternyata tidak 
membahayakan ekosistem karena tidak lagi menggunakan hard 
copy (penggunaan kertas untuk mencetak atau menulis karya 
peserta..didik). 
5) Dengan adanya media WhatsApp, cenderung menjadi salah satu 





c. Kekurangan WhatsApp Sebagai Media Pembelajaran 
1) Pengajar dan peserta didik harus terhubung dengan layanan 
internet untuk mendapatkan data yang berkelanjutan. 
2) Komunikasi menggunakan video, gambar dan dokumen berukuran 
besar mempengaruhi pemanfaatan data (biaya). 
3) Tanpa aturan atau kesepakatan yang jelas oleh admin (pendidik) 
grup, komunikasi dapat keluar dari kontek pembelajaran. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ayen Arsisari dan Fitri 
Apriani (2019) yang meneliti tentang pengembangan media ajar berbasis 
android pada materi bangun ruang sisi datar, didapatkan hasil bahwa 
materi bangun ruang sisi datar sangat layak diajarkan menggunakan media 
ajar berbasis android terutama pada aplikasi WhatsApp. Hasil penelitian 
lainnya yang dilakukan oleh Addin, Putri dan Erika (2021) yang meneliti 
tentang penggunaan google form sebagai media pembelajaran pada materi 
volume bangun ruang, menunjukkan bahwa penggunaan google form yang 
dikirimkan di grup WhatsApp pada materi volume bangun ruang dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa aplikasi 
WhatsApp merupakan aplikasi yang dapat mengirim suatu pesan, gambar, 
audio, video dan juga dapat mengirim suatu file (doc, pdf, xlx, ppt, dll). 
Aplikasi WhatsApp juga dapat digunakan sebagai media pembelajaran 
online, dan didalamnya terdapat WhatsApp Group dimana dapat 




informasi, dan juga bisa sebagai kelas online yang berfungsi untuk diskusi. 
Dan berdasarkan beberapa hasil penilitian di atas, dapat dikatakan bahwa 
materi geometri layak diajarkan menggunakan WhatsApp dan dapat 
meningkatkan hasil belajar pada peserta didik. 
 
Pelaksanaan pembelajaran berbantuan aplikasi WhatsApp 
Berikut merupakan tahap pelaksanaan pembelajaran berbantuan 
aplikasi WhatsApp, antara lain : 
1. Peneliti membuat video pembelajaran dengan materi bangun ruang 
sisi datar (Kubus, Balok, Prisma, Limas, dan Penerapannya). 
2. Video pembelajaran tersebut diunggah ke YouTube. 
3. Peserta didik presensi pada grup WhatsApp. 
4. Peneliti mengirim link video pembelajaran yang sudah diunggah di 
YouTube ke grup WhatsApp. 
5. Peserta didik menyimak dan memahami video pembelajaran tersebut. 
6. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi 
pada grup WhatsApp, berdiskusi disini menyelesaikan contoh soal 
yang ada di video pembelajaran tersebut. 
7. Peneliti mengirim latihan soal dalam bentuk file pdf. 
8. Peserta didik mengerjakan soal tersebut dan mengirimkan hasil 
tugasnya ke nomor WhatsApp peneliti. 
9. Peneliti mengirim link soal google form pada grup WhatsApp guna 





4. Prestasi Belajar 
Menurut Winkel (dalam Sugeng, 1996:162), prestasi belajar adalah 
bukti keberhasilan belajar atau kemampuan peserta didik dalam 
melakukan suatu kegiatan pembelajaran berdasarkan bobot yang 
diperoleh. Menurut Munawir Yusuf dan Edy Legowo (dalam Sugeng, 
2007:54), prestasi belajar yaitu hasil yang diperoleh seseorang dalam 
proses pembelajaran. Sedangkan menurut Poerwanto (dalam Hamdu, 
2007), prestasi belajar yaitu hasil yang dicapai oleh seseorang dalam usaha 
belajar sebagaimana yang dinyatakan dalam raport. Dari uraian di atas 
dapat dikatakan bahwa prestasi belajar adalah suatu tingkat keberhasilan 
yang dicapai oleh peserta didik dari suatu usaha maksimal dalam kegiatan 
pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport.   
 
5. Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar 
a. Unsur-Unsur Bangun Ruang Sisi Datar 


















a) Titik sudut : A, B, C, D, E, F, G, H 
b) Sisi :  
(1) Sisi alas : ABCD 
(2) Sisi atas : EFGH 
(3) Sisi tegak : ABFE, BCGF, CDHG, DAEH 
c) Rusuk : AB, BC, CD, DA, EF, FG, GH, HE, AE, BF, CG, DH 
d) Diagonal sisi : AF, BE, BG, CF, CH, DG, DE, AH, EG, FH, 
AC, BD 
e) Bidang diagonal : ABGH, CDEF, BCHE, ADGF, AEGC, 
BDHF 
f) Diagonal ruang : AG, BH, CE, DF 
g) Panjang diagonal sisi   √  
h) Panjang diagonal ruang   √  




Gambar 2.2 Gambar Balok 
a) Titik sudut : P, Q, R, S, T, U, V, W 
b) Sisi : 
(1) Sisi alas : PQRS 
(2) Sisi atap : TUVW 











c) Rusuk : PQ, SR, TU, WV, PS, QR, TW, UV, PT, QU,RV, SW 
d) Diagonal sisi : PU, QT, RW, SV, PR, QS, TV, UW, PW, ST, 
QV, RU 
e) Bidang diagonal : PQVW, SRUT, QRWT, PSVU, QSWU, 
PRVT 
f) Diagonal ruang : PV, QW, RT, SU 







Unsur-unsur pada prisma berlaku : 
S = banyaknya sisi prisma 
T = banyaknya titik sudut prisma 
R = banyaknya rusuk prisma 
a) Unsur-unsur prisma segitiga 
(1) Titik sudut : A, B, C, D, E, F 
(2) Sisi : 
(a) Sisi alas : ABC 
(b) Sisi atap : DEF 

















S + T = R + 2 




(3) Rusuk : AB, BC, CA, EF, FG, GE, AE, BF, CG 
b) Unsur-unsur prisma jajar genjang 
(1) Titik sudut : A, B, C, D, E, F, G, H 
(2) Sisi : 
(a) Sisi alas : ABCD 
(b) Sisi atap : EFGH 
(c) Sisi tegak : ABFE, BCGF, CDHG, DAEH 
(3) Rusuk : AB, BC, CD, DA, EF, FG, GH, HE, AE, BF, CG, 
DH 






a) Titik sudut : A, B, C, D, T 
b) Sisi : 
(1) Sisi alas : ABCD 
(2) Sisi tegak berupa segitiga : TAB, TBC, TCD, TDA 
c) Rusuk : 
(1) Rusuk alas limas : AB, BC, CD, DA 
(2) Rusuk tegak limas : TA, TB, TC, TD 









e) Diagonal pada limas segi empat adalah 
(1) Diagonal bidang sisi alas : AC dan BD 
(2) Bidang diagonal : TAC dan TBD 
b. Jaring-Jaring Bangun Ruang Sisi Datar 
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Gambar 2.5 Jaring-Jaring Kubus 
Gambar 2.6 Jaring-Jaring Balok 












c. Luas Permukaan Bangun Ruang Sisi Datar 
1) Kubus 
Rumus luas permukaan kubus : 




L = luas permukaan kubus 
s  = panjang rusuk kubus 
2) Balok 
Rumus luas permukaan balok : 
L = 2 (p×l) + 2(l×t) + 2(p×t) 
atau 
L = 2 ((p×l) + (l×t) + (p×t)) 
Keterangan : L = luas permukaan balok 
 p = panjang balok 
 l = lebar balok 
















Rumus luas permukaan prisma : 
L = (2 × Lalas) + Kalas × t 
4) Limas 
Rumus luas permukaan limas : 
L = Lalas × jumlah luas sisi tegak 
d. Volume Bangun Ruang Sisi Datar 
1) Kubus 




Rumus mencari volume balok : 
V = p × l × t 
3) Prisma 
Rumus mencari volume prisma : 
V = Lalas × t 
4) Limas 












B. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan di atas maka dapat 
dikemukakan kerangka penelitian bahwa keberhasilan proses pembelajaran 
ditentukan oleh prestasi belajar peserta didik. Banyak unsur yang dapat 
mempengaruhi prestasi peserta didik diantaranya model pembelajaran dan 
media pembelajaran yang digunakan. Pemilihan model pembelajaran yang 
tepat diharapkan dapat membuat kondisi pembelajaran yang memungkinkan 
peserta didik menjadi dinamis dalam mewujudkan sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara ideal. 
Dengan adanya pandemi Covid-19, proses pembelajaran yang awalnya 
tatap muka, sekarang menjadi menggunakan pembelajaran daring. Salah satu 
pembelajaran yang dipilih untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik 
dalam situasi pandemi Covid-19 yaitu menggunakan pembelajaran daring. 
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan secara online, 
menggunakan aplikasi pembelajaran maupun jejaring sosial. Pembelajaran 
daring merupakan pembelajaran yang dilakukan tanpa melakukan tatap muka 
tetapi dapat melalui platform yang telah tersedia. Dengan berbantuan aplikasi 
WhatsApp peserta didik dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran yaitu 
peserta didik dapat bertukar informasi dengan peserta didik lainnya. 
Pembelajaran daring dengan berbantuan aplikasi WhatsApp baik digunakan 
dalam proses pembelajaran, dikarenakan memiliki kelebihan diantaranya 






Menurut Sugiyono (2018 : 63) hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan sebagai kalimat pertanyaan. Hal ini dianggap 
bersifat sementara, dengan alasan bahwa tanggapan yang tepat yang diberikan 
hanya didasarkan pada teori yang relevan, tidak didasarkan pada kenyataan 
eksperimental yang diperoleh melalui pengumpulan data. Hipotesis juga 
dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 
penelitian, belum jawaban yang empirik. Berdasarkan kajian teori dan 
kerangka berpikir di atas, maka hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai 
berikut :  
1. Ha : Prestasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan 
pembelajaran berbantuan aplikasi WhatsApp dapat melampaui 
KKM lebih dari 50% 
H0 : Prestasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan 
pembelajaran berbantuan aplikasi WhatsApp tidak dapat 
melampaui KKM lebih dari 50% 
2. Ha : Pembelajaran dengan berbantuan aplikasi WhatsApp efektif 
terhadap prestasi belajar peserta didik 
H0 : Pembelajaran dengan berbantuan aplikasi WhatsApp tidak efektif 






A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif, karena analisisnya menggunakan statistik. Menurut Sugiyono 
(2018:08) metode penelitian kuantitatif dapat didefinisikan sebagai metode 
penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif / 
statistik, dan tujuannya adalah untuk menguji hipotesis yang telah 
ditentukan sebelumnya. 
 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen, karena mencari keefektifan pembelajaran 
berbantuan aplikasi WhatsApp terhadap prestasi belajar peserta didik 
(Studi Penelitian pada Peserta Didik Kelas VIII Semester Genap MTs N 2 
Tegal Tahun Pelajaran 2020/2021). Metode penelitian eksperimen dapat 




pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan. Sugiyono (2018:72). 
 
3. Desain Penelitian 
Untuk memperoleh gambaran sebelum melakukan penelitian, maka 
dibuatlah rancangan atau desain penelitian. Dalam penelitian ini 
menggunakan desain One-Group Pretest-Posttest Design. Data yang 
digunakan adalah membandingkan nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 
dengan nilai posttest (setelah diberi perlakuan). Desain One-Group 




(Sugiyono, 2018 : 74) 
Keterangan : 
O₁ : Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 











B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari 
orang, objek, atau suatu aktivitas dengan perubahan tertentu yang ditentukan 
oleh peneliti untuk dipelajari, kemudian ditarik kesimpulan. Sugiyono 
(2018:39). Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu : 
1. Variabel Bebas (Independen) 
Menurut Sugiyono (2018:39) variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi atau menyebabkan perubahan atau timbulnya variabel 
dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
pembelajaran daring. 
 
2. Variabel Terikat (Dependen) 
Menurut Sugiyono (2018:39) variabel terikat adalah variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar peserta didik. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2018:80) populasi adalah wilayah generalisasi 
meliputi : obyek/subyek dengan kualitas dan karakteristik tertentu, obyek / 
subyek tersebut ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari, dan kemudian 




kelas VIII FDS MTs Negeri 2 Tegal tahun pelajaran 2020/2021 yang 
berjumlah 148 peserta didik. 
Tabel 3.1 Populasi Penelitian 
Kelas Jumlah Peserta Didik 
VIII FDS-1 30 
VIII FDS-2 29 
VIII FDS-3 29 
VIII FDS-4 30 




Menurut Sugiyono (2018:81) Sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam 
penelitian ini adalah kelas eksperimen. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik cluster random sampling 
(area acak sampel), artinya pengambilan sampel berdasarkan daerah 
populasi yang telah ditetapkan. Untuk pengambilan sampel menggunakan 
kertas undian yang diberi nama kelas masing-masing, dan dari 







D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2018:224) teknik pengumpulan data adalah 
langkah paling penting dalam penelitian, karena tujuan utama dibalik 
penelitian adalah untuk mendapatkan data. Dalam penelitian ini, teknik 
pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data meliputi 2 teknik 
yaitu menggunakan dokumentasi dan tes. 
1. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah terjadi. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Sugiyono (2018:240). Metode dokumentasi 
digunakan untuk memperoleh data daftar nama peserta didik yang ada di 
sekolah bersangkutan. 
2. Tes 
Tes adalah suatu alat yang digunakan untuk mengetahui atau 
mengukur kemampuan tunggal yang dilihat dari konsekuensi jawaban 
yang tepat yang diberikan oleh peserta didik, sehingga cenderung 
digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar peserta didik 
berupa tes pilihan ganda, masing-masing pertanyaan memiliki empat 








E. Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian. Data-data tersebut diperlukan untuk 
menjawab pertanyaan penelitian. Lestari, Karunia Eka & M. Ridwan 
Yudanegara, (2017:163). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes prestasi belajar pada materi bangun ruang sisi datar dalam bentuk 
soal pilihan ganda. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Teknik Analsis Data Sebelum Penelitian 
a. Analisis Instrumen Penelitian 
Instrumen tes diberikan kepada peserta didik dalam bentuk tes 
pilihan ganda untuk mengumpulkan data dan dianalisis. Validitas 
instrumen tes prestasi belajar ini tidak menggunakan analisis hitung 
namun dengan meminta pertimbangan pakar (expert judgment). 
Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini sudah divalidasi 
oleh guru matematika yang ada di sekolah tersebut yaitu Ernawati, 
S.Pd. 
b. Uji Prasyarat Kesetaraan Sampel 
Sebelum dilakukan penelitian, perlu diuji kesetaraan 
sampelnya terlebih dahulu guna untuk mengetahui apakah ada 




dianalisis menggunakan data pretest. Kemudian data akan dianalisis 
dengan menggunakan uji anava satu arah. Sebelum uji anava terlebih 
dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yaitu menggunakan uji 
normalitas dan uji homogenitas. 
1) Uji Normalitas 
 Uji normalitas yaitu untuk menguji apakah data yang 
diperoleh berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji lilliefors. Adapun langkah-langkah uji normalitas 
dengan uji lilliefors ini adalah sebagai berikut : 
a) Merumuskan Hipotesis 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 
normal 
b) Menentukan Taraf Signifikan 
Taraf signifikan yang digunakan adalah 5% 
c) Menghitung Statistik Uji 
(1) Pengamatan x1, x2, …, xn dijadikan angka baku dalam z1, 
z2, …, zn dengan rumus : 
   
    ̅
 
                  
dimana  ̅ dan s merupakan rata-rata dan simpangan baku 
dari sampel. 
(2) Kemudian menghitung peluang    dengan rumus : 




(3) Selanjutnya dihitung proporsi                 yang lebih 
kecil atau sama dengan   . Jika proporsi ini dinyatakan 
S(zi) maka : 
 (  )  
                                 
 
 
(4) Menghitung    | (  )   (  )| 
(5) Menentukan               
d) Menentukan Daerah Kritis : 
(1)                                      
(2)                                     
e) Membuat Kesimpulan 
 Hasil yang diperoleh dari uji normalitas adalah Lhitung = 
0,14855 dan Ltabel = 0,19145, dengan = 29 dan α = 5%. Karena 
Lhitung < Ltabel maka Ho diterima. Oleh karena itu sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 63. 
 
2) Uji Homogenitas 
Setelah mengetahui bahwa sampel berdistribusi normal, 
tahap selanjutnya adalah membuktikan apakah sampel tersebut 
homogen atau heterogen. Uji homogenitas yang digunakan adalah 






a) Merumuskan Hipotesis 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman homogen 
Ha : Sampel berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman tidak homogen 
b) Menentukan Taraf Signifikan 
Taraf signifikan yang digunakan adalah 5% 
c) Menghitung Statistik Uji 
(1) Menghitung variansi setiap sampel dengan rumus : 
  
  
 ∑  
  (∑   )
 
 (   )
 
i = 1, 2, 3, ..., n 
Tabel 3.2 Harga-harga yang perlu untuk Uji Bartlett 
Sampel Dk 1/dk   
       
  (  )      
  
1      
 
    
   
       
  (    )      
  
2 n2 – 1 
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K nk – 1 
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(2) Menghitung variansi gabungan    dengan rumus : 
   
∑(    )  
 
∑(    )
 
(3) Menghitung harga satuan B dengan rumus : 




(4) Menghitung    dengan rumus : 
   (    ) {(  ∑(    )      
 )} 
d) Menentukan Daerah Kritis 
(1) Apabila           
 
                      
(2) Apabila            
 
                    
e) Membuat Kesimpulan 
Karena variansi yang digunakan adalah satu variabel, 
maka sampel berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman homogen. 
c. Uji Kesetaraan Sampel 
Untuk menguji kesetaraan sampel digunakan uji statistik analisis 
variansi (anava) satu arah. Adapun langkah-langkahnya sebagai 
berikut : 
1) Merumuskan Hipotesis 
H0 :  µi = 0, i = 1,2,3 
Tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan awal matematika 
peserta didik disetiap kelompok 
Ha :  µi ≠ 0, i = 1,2,3 
Ada perbedaan rata-rata kemampuan awal matematika 
peserta didik disetiap kelompok 
2) Menentukan Taraf Signifikan 





3) Menghitung Statistik Uji 
a) Menghitung Jumlah Kuadrat Total (JKT) 






b) Menghitung Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)  









c) Menghitung Jumlah Kuadrat Galat (JKG) 
            
d) Menghitung db Perlakuan (   ) 
        
e) Menghitung db Galat(   ) 
        
f) Menghitung db Total (   ) 
        
g) Menghitung Rataan Kuadrat Perlakuan (RKP) 
    
   
   
 
h) Menghitung Rataan Kuadrat Galat (RKG) 
    
   
   
 
i) Menghitung harga    
   
   







j) Membuat Tabel Anava Satu Arah 
Tabel 3.3 Anava Satu Arah 
Sumber Variansi Jumlah Kuadrat (JK) Db RK F 
Perlakuan (P) JKP     RKP    
Galat (G) JKG     RKG 
Total (T) JKT     - 
- 
4) Menentukan Kriteria Pengujian 
a) Jika Fhitung ≤ Ftabel maka H0 diterima 
b) Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak 
5) Bandingkan Fhitung dengan Ftabel 
6) Membuat Kesimpulan 
Karena variansi yang digunakan adalah satu, maka tidak 
ada perbedaan rata-rata kemampuan awal peserta didik kelas 
eksperimen. 
 
2. Teknik Analisis Data Setelah Penelitian 
a. Uji Prasyarat Setelah Penelitian 
Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat setelah penelitian, antara lain uji normalitas dan uji 
homogenitas. 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas yaitu untuk menguji apakah data yang diperoleh 




menggunakan uji lilliefors. Adapun langkah-langkah uji 
normalitas dengan uji lilliefors ini adalah sebagai berikut : 
a) Merumuskan Hipotesis 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 
normal 
b) Menentukan Taraf Signifikan 
Taraf siginifikan yang digunakan adalah 5% 
c) Menghitung Statistik Uji 
(1) Pengamatan x1, x2, …, xn dijadikan angka baku dalam z1, 
z2, …, zn dengan rumus : 
   
    ̅
 
                  
dimana  ̅ dan s merupakan rata-rata dan simpangan baku 
dari sampel 
(2) Kemudian menghitung peluang zi dengan rumus : 
 (  )   (    ) 
(3) Selanjutnya dihitung proposi                 yang lebih 
kecil atau sama dengan   . Jika proporsi ini dinyatakan 
S(zi) maka : 
 (  )  
                                 
 
 
(4) Menghitung    | (  )   (  )| 




d) Menentukan Daerah Kritis : 
(1)                                       
(2)                                      
e) Membuat Kesimpulan 
2) Uji Homogenitas 
Setelah mengetahui bahwa sampel berdistribusi normal, 
tahap selanjutnya adalah membuktikan apakah sampel tersebut 
homogen atau heterogen. Uji homogenitas yang digunakan adalah 
Uji bartlett. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : 
a) Merumuskan Hipotesis 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman homogen 
Ha : Sampel berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman tidak homogen 
b) Menentukan Taraf Signifikan 
Taraf signifikan yang digunakan adalah 5% 
c) Menghitung Statistik Uji 
(1) Menghitung variansi setiap sampel dengan rumus : 
  
  
 ∑  
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Tabel 3.4 Harga-harga yang perlu untuk Uji Bartlett 
Sampel Dk 1/dk   
       
  (  )      
  
1      
 
    
   
       
  
(    )      
  
2 n2 – 1 
 
    
   
       
  
(    )      
  
K nk – 1 
 
    
   
       
  
(    )      
  
Jumlah ∑(    ) ∑(
 
    
) - - ∑(    )      
  
(2) Menghitung variansi gabungan    dengan rumus : 
   
∑(    )  
 
∑(    )
 
(3) Menghitung harga satuan B dengan rumus : 
  (     )∑(    ) 
(4) Menghitung X2 dengan rumus : 
   (    ) {(  ∑(    )      
 )} 
d) Menentukan Daerah Kritis 
Apabila           
 
                      
Apabila            
 
                     








b. Uji Hipotesis 
1) Uji hipotesis yang pertama 
Setelah mengetahui data yang diperoleh normal dan 
homogen, langkah selanjutnya yaitu menguji hipotesis apakah 
prestasi belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
pembelajaran berbantuan aplikasi WhatsApp dapat melampaui 
KKM lebih dari 50% atau belum dengan menggunakan rumus uji 
proporsi satu pihak kanan. Adapun langkah-langkah uji proporsi 
satu pihak kanan sebagai berikut : 
a) Menentukan Hipotesis 
H₀ : µ ≤ 50% 
Prestasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan 
pembelajaran berbantuan aplikasi WhatsApp belum 
melampaui KKM 75 lebih dari 50%. 
Ha : µ > 50% 
Prestasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan 
pembelajaran berbantuan aplikasi WhatsApp melampaui 
KKM 75 lebih dari 50%. 
b) Menentukan Taraf Signifikan 
Taraf signifikan yang digunakan adalah α = 5% 
c) Menghitung Statistik Uji 
     
 
    







y : banyaknya peserta didik (yang nilainya ≥ 75) 
n : banyaknya sampel 
π₀ : nilai proporsi yang dihipotesiskan (50%) 
d) Membuat Kesimpulan 
Kemudian hasil tersebut dibandingkan dengan nilai z 
tabel menggunakan taraf α = 5%. H₀ ditolak jika Zhit > Z(1-α)  
2) Uji hipotesis yang kedua 
Setelah mengetahui prestasi belajar peserta didik yang 
diajar menggunakan pembelajaran berbantuan aplikasi WhatsApp 
dapat melampaui KKM lebih dari 50%, maka dilanjutkan dengan 
analisis data untuk mengetahui apakah pembelajaran berbantuan 
aplikasi WhatsApp efektif terhadap prestasi belajar peserta didik. 
Pada uji hipotesis ini, peneliti menggunakan uji N-Gain dimana 
uji N-Gain digunakan apabila terdapat perbedaan nilai prestasi 
belajar peserta didik sebelum dan sesudah diajar dengan 
menggunakan pembelajaran berbantuan aplikasi WhatsApp. 
Karena dari dua sampel yang berpasangan, maka peneliti 
menggunakan Uji Paired Sample T Test yaitu untuk menguji 
apakah ada perbedaan nilai pretest dan posttest. Adapun langkah-






a) Merumuskan Hipotesis 
H0 : µ0 = µ1 (Tidak ada perbedaan nilai Pretest dan 
Posttest) 
Ha : µ0 ≠ µ1 (Ada perbedaan nilai Pretest dan Posttest) 
b) Menentukan Taraf Signifikan 
Taraf signifikan yang digunakan adalah 5% 
c) Menghitung Statistik Uji 
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d : Selisih pasangan data 
x1 : Nilai akhir ( posttest ) 
x2 : Nilai awal ( pretest ) 
n : Banyaknya data 
Sd : Standar deviasi data d 
d) Menentukan Daerah Kritis 
(1) Jika thitung  >  t ( α,v ) maka H0 ditolak 





e) Membuat Kesimpulan 
Setelah diuji menggunakan Uji Paired T Test kemudian 
selanjutnya diuji menggunakan Uji N-Gain, guna untuk 
mengetehaui apakah pembelajaran berbantuan aplikasi WhatsApp 
efektif terhadap prestasi belajar peserta didik. 
Adapun langkah-langkah Uji N-Gain sebagai berikut : 
a) Menghitung nilai N-Gain dalam bentuk persen (%) 
        (
                          
                       
)       
Dimana skor ideal dalam penelitian ini adalah 100 
b) Mencari nilai rata-ratanya 
c) Masukan nilai rata-ratanya pada kategori tafsiran N-Gain 
berikut : 
Tabel 3.5 Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain 
Kategori Taafsiran Efektivitas N-Gain 
Presentase % Tafsiran 
< 40 Tidak Efektif 
40 – 55 Kurang Efektif 
56 – 75 Cukup Efektif 
> 76 Efektif 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran 
Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 2 Tegal, penelitian ini 
berlangsung pada tanggal 25 Maret sampai dengan 15 April 2021 selama 
22 hari. Pembelajaran dilakukan melalui aplikasi WhatsApp pada mata 
pelajaran matematika materi bangun ruang sisi datar. Populasi yang 
digunakan adalah kelas VIII FDS. Pengambilan sampel menggunakan 
metode cluster random sampling (area acak sampel). Sampel diambil satu 
kelas yaitu kelas VIII FDS 2 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 29 
peserta didik. 
Penelitian ini digunakan untuk mencari keefektifan pembelajaran 
berbantuan aplikasi WhatsApp terhadap prestasi belajar peserta didik. 
 
2. Deskripsi Data Variabel Penelitian 
Data prestasi belajar peserta didik dalam penelitian ini diperoleh 
dari nilai tes berbentuk soal pilihan ganda yang berjumlah 20 soal pada 






a. Deskripsi Data Nilai Pretest 
Sebelum melakukan pembelajaran berbantuan aplikasi 
WhatsApp, prestasi belajar peserta didik pada kelas eksperimen 
diperoleh nilai pretest, kemudian data dikelompokkan menjadi data 
kelompok. Adapun data disajikan pada tabel dan histogram sebagai 
berikut : 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Nilai Pretest 
No Interval Frekuensi Presentase 
1 31 – 40 5 17,2% 
2 41 – 50 3 10,3% 
3 51 – 60 6 20,7% 
4 61 – 70 5 17,2% 
5 71 – 80 1 3,4% 
6 81 – 90 3 10,3% 
7 91 – 100 6 20,7% 
 














Berdasarkan tabel 4.1 dan gambar 4.1 bahwa nilai terendah 
pada nilai pretest terletak pada interval 31-40 sebanyak 5 peserta 
didik, dan nilai tertinggi pada kelas eksperimen terletak pada interval 
91-100 sebanyak 6 peserta didik. 
Berdasarkan tabel 4.1 dan gambar 4.1 kemudian dilakukan 
analisis statistik untuk mencari nilai rata-rata, median, standar deviasi 
dan sebagainya yang disajikan pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.2 Data Nilai Pretest 
No Data Nilai 
1 Rata-rata 66,21 
2 Median 65 
3 Standar Deviasi 21,41 
4 Variansi 442,51 
5 Nilai Terendah 35 
6 Nilai Tertinggi 95 
7 Range 60 
8 Koefisien Variansi 0,323 
Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh nilai pretest dengan nilai rata-
rata 66,21, median 65, standar deviasi 21,41, variansi 442,51, nilai 
terendah 35, nilai tertinggi 95, range 60, dan koefisien variansi 0,323. 
b. Deskripsi Data Nilai Posttest 
Setelah melakukan pembelajaran berbantuan aplikasi 
WhatsApp, prestasi belajar peserta didik pada kelas eksperimen 




data kelompok. Adapun data disajikan pada tabel dan histogram 
sebagai berikut : 
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Nilai Posttest 
No Interval Frekuensi Presentase 
1 51 – 60 6 20,7% 
2 61 – 70 1 3,4% 
3 71 – 80 6 20,7% 
4 81 – 90 6 20,7% 
5 91 – 100 10 34,5% 
 
Gambar 4.2 Histogram Nilai Posttest  
Berdasarkan tabel 4.3 dan gambar 4.2 bahwa nilai terendah 
pada kelas eksperimen terletak pada interval 51-60 sebanyak 6 peserta 
didik, dan nilai tertinggi pada kelas eksperimen terletak pada interval 













Berdasarkan tabel 4.3 dan gambar 4.2 selanjutnya melakukan 
analisis statistik untuk mencari nilai rata-rata, median, standar deviasi 
dan sebagainya yang disajikan pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.4 Data Nilai Postest 
No Data Nilai 
1 Rata-rata 82,24 
2 Median 85 
3 Standar Deviasi 15,33 
4 Variansi 226,87 
5 Nilai Terendah 55 
6 Nilai Tertinggi 100 
7 Range 45 
8 Koefisien Variansi 0,186 
Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh nilai posttest dengan nilai rata-
rata 82,24, median 85, standar deviasi 15,33, variansi 226,87, nilai 
terendah 55, nilai tertinggi 100, range atau jangkauan 45, dan 












c. Deskripsi Data Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest 
Setelah dilakukan tes prestasi belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen, kemudian data dikelompokkan menjadi data kelompok. 
Adapun data disajikan pada tabel berikut : 




1 Rata-rata 66,21 82,24 
2 Median 65 85 
3 Standar Deviasi 21,41 15,33 
4 Variansi 442,51 226,87 
5 Nilai Terendah 35 55 
6 Nilai Tertinggi 95 100 
7 Range 60 45 
8 Koefisien Variansi 0,323 0,186 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai pretest dan 
posttest memiliki perbedaan. Rata-rata pada nilai pretest sebesar 66,21 
sedangkan pada nilai posttest sebesar 82,24, sehingga nilai posttest 
memiliki rata-rata yang lebih besar dibandingkan dengan nilai pretest. 
Median pada nilai pretest sebesar 65 sedangkan pada nilai posttest 
sebesar 85, sehingga median pada nilai posttest lebih besar 
dibandingkan pada nilai pretest. Standar deviasi pada nilai pretest 
sebesar 21,41 sedangkan pada nilai posttest sebesar 15,33, sehingga 
standar deviasi pada nilai pretest lebih besar dibandingkan pada nilai 




nilai posttest sebesar 226,87, sehingga variansi pada nilai pretest lebih 
besar dibandingkan pada nilai posttest. Nilai terendah pada nilai 
pretest sebesar 35 sedangkan nilai posttes sebesar 55, sehingga nilai 
terendah pada nilai pretest lebih kecil dibandingkan pada nilai 
posttest. Sedangkan pada nilai tertinggi pada nilai pretest sebesar 95 
sedangkan nilai posttest sebesar 100, sehingga nilai tertinggi pada 
nilai pretest lebih kecil dibandingkan pada nilai posttest. Kemudian 
koefisien variansi pada nilai pretest sebesar 0,323 sedangkan pada 
nilai posttest sebesar 0,186, sehingga koefisien variansi pada nilai 
pretest lebih besar dibandingkan pada nilai posttest. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai pretest tidak lebih baik dibandingkan dengan 
nilai posttest. 
 
B. Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini digunakan untuk pengujian 
prasyarat setelah penelitian dan pengujian hipotesis. Adapun hasil pengujian 
sebagai berikut : 
1. Uji Pra Syarat Setelah Penelitian 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 
uji pra syarat setelah penelitian, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
Pengujian pra syarat menggunakan data nilai pretest dan nilai posttest. 





a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Data yang digunakan adalah nilai 
posttest peserta didik pada kelas eksperimen. Adapun ringkasan hasil 
perhitungan uji normalitas sebagai berikut : 
Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Nilai Prestasi Belajar 
Kelas Lhitung Ltabel Kesimpulan 
Eksperimen 0,1335 0,19145 Normal 
Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa Lhitung = 0,1335 dan 
Ltabel = 0,19145, karena α = 5% dan Lhitung < Ltabel maka H₀ diterima. 
Sehingga sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Perhitungan selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 11 halaman 91. 
b. Uji Homogenitas 
Uj homogenitas bertujuan untuk mengetahui seragam tidaknya 
varians sampel yang berasal dari populasi. Data yang digunakan pada 
uji homogenitas adalah nilai pretest dan nilai posttest peserta didik 
pada kelas eksperimen. Adapun ringkasan hasil perhitungan uji 
homogenitas sebagai berikut : 
Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas Nilai Prestasi Belajar 
Kelas X²hitung X²tabel Kesimpulan 
Eksperimen 3,0678 3,841 Homogen 
Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai        
  = 
3,0678 dan       
  = 3,841. Karena α = 5% dan        
  <       




H₀ diterima sehingga sampel berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman homogen. Perhitungan selengkapnya bisa dilihat pada 
lampiran 12 halaman 93. 
2. Uji Hipotesis 
Setelah diketahui data yang diperoleh berdistribusi normal dan 
homogen, maka langkah selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis 
sebagai berikut : 
a. Uji Hipotesis Pertama 
Pada uji hipotesis pertama menggunakan uji proporsi satu 
pihak kanan yaitu untuk mengetahui apakah nilai prestasi belajar 
peserta didik yang diajar menggunakan pembelajaran berbantuan 
aplikasi WhatsApp (posttest) dapat melampaui KKM lebih dari 50% 
atau belum. Adapun rangkuman hasil perhitungan uji proporsi satu 
pihak kanan sebagai berikut :  
Tabel 4.8 Hasil Uji Proporsi Satu Pihak Kanan 
Variabel 
Pembelajaran berbantuan aplikasi WhatsApp 
Zhitung Ztabel 
Prestasi Belajar 2,042649 1,65 
Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai         = 
2,042649 dan        = 1,65. Karena α = 5% dan         >       , maka 
H₀ ditolak. Sehingga prestasi belajar peserta didik yang diajar 




melampaui KKM 75 lebih dari 50%. Perhitungan selengkapnya bisa 
dilihat pada lampiran 13 halaman 95. 
b. Uji Hipotesis Kedua 
Setelah mengetahui prestasi belajar peserta didik yang diajar 
menggunakan pembelajaran berbantuan aplikasi WhatsApp dapat 
melampaui KKM lebih dari 50%, maka dilanjutkan dengan analisis 
data untuk mengetahui apakah pembelajaran dengan berbantuan 
aplikasi WhatsApp efektif terhadap prestasi belajar peserta didik. Pada 
uji hipotesis ini, peneliti menggunakan uji N-Gain dimana uji N-Gain 
digunakan jika ada perbedaan nilai prestasi belajar peserta didik 
sebelum dan sesudah diajar dengan menggunakan pembelajaran 
berbantuan aplikasi WhatsApp. Karena dari dua sampel yang 
berpasangan, maka peneliti menggunakan Uji Paired Sample T Test 
yaitu untuk menguji apakah ada perbedaan nilai pretest dan posttest. 
Adapun rangkuman hasil perhitungan uji Paired Sample T Test 
sebagai berikut : 
Tabel. 4.9 Hasil Uji Paired Sample T Test 
Kelas thitung ttabel Kesimpulan 
Eksperimen 8,1166 1,7011 
Ada perbedaan nilai Pretest 
dan Posttest 
Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai         = 




H₀ ditolak. Sehingga Ada perbedaan nilai Pretest dan Posttest. 
Perhitungan selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 14 halaman 97. 
Tabel. 4.10 Hasil Uji N-Gain 
 ̅ Kategori Kesimpulan 
56,1 56 – 75 Cukup Efektif 
Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai  ̅       dan 
masuk dalam kategori 56 – 75, sehingga dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran berbantuan aplikasi WhatsApp cukup efektif terhadap 
prestasi belajar peserta didik. Perhitungan selengkapnya bisa dilihat 
pada lampiran 14 halaman 99. 
C. Pembahasan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan di MTs N 2 Tegal pada peserta 
didik kelas VIII semester genap tahun pelajaran 2020/2021, dengan materi 
bangun ruang sisi datar menunjukkan bahwa nilai prestasi belajar peserta 
didik yang diajar menggunakan pembelajaran berbantuan aplikasi WhatsApp 
(posttest) lebih baik dari pada nilai prestasi belajar sebelum menggunakan 
pembelajaran berbantuan aplikasi WhatsApp (pretest). 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama menggunakan uji 
proporsi satu pihak kanan, prestasi belajar matematika yang diajar 
menggunakan pembelajaran berbantuan aplikasi WhatsApp nilainya 
melampaui KKM 75 lebih dari 50%. Hasil uji proporsi satu pihak kanan pada 
hipotesis pertama, bahwa ada peningkatan prestasi belajar peserta didik 




Dengan adanya pandemi Covid-19 dan harus mematuhi arahan dari 
pemerintah, proses pembelajaran yang awalnya menggunakan tatap muka, 
sekarang menjadi menggunakan pembelajaran daring. Salah satu 
pembelajaran yang dipilih untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik 
dalam situasi pandemi Covid-19 yaitu menggunakan pembelajaran daring. 
media yang digunakan adalah berbantuan aplikasi WhatsApp. Dengan 
menggunakan aplikasi WhatsApp peserta didik lebih mudah dalam 
berkomunikasi, menerima materi tanpa takut ketinggalan materi yang 
diberikan oleh guru, serta dapat berdiskusi baik pada jam pelajaran maupun 
diluar jam pelajaran. Alasan menggunakan aplikasi WhatsApp yaitu karena 
setiap peserta didik sudah mempunyai aplikasi WhatsApp di HP masing-
masing, sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran secara daring. serta 
aplikasi WhatsApp ini mudah digunakan oleh peserta didik. Menurut 
Pustikayasa (2019) Grup WhatsApp bisa juga digunakan sebagai pendukung 
pembelajaran di dalam kelas, ketika pendidik tidak bisa hadir pada proses 
pembelajaran dalam kelas, pendidik dapat mengirim materi atau tugas, serta 
mendiskusikannya tanpa mengurangi kualitas hasil belajar. 
Berdasarkan pengujian hipotesis pertama maka dapat dikatakan bahwa  
prestasi belajar matematika yang diajar menggunakan pembelajaran 
berbantuan aplikasi WhatsApp nilainya melampaui KKM 75 lebih dari 50%, 
karena data yang digunakan dari soal tes yang sama, yaitu menggunakan 
pretest dan posttest. Pretest (peserta didik belum diajar menggunakan 




didik sudah diajar menggunakan pembelajaran berbantuan aplikasi 
WhatsApp). Karena hal tersebut maka nilainya dapat melampaui KKM 75 
lebih dari 50%. 
Kemudian hasil pengujian hipotesis kedua melalui uji paired sample T 
Test menunjukan bahwa ada perbedaan nilai pretest dan posttest. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai rata-rata tes prestasi belajar peserta didik sebelum 
diberikan materi (pretest) sebesar 66,21. Sedangkan nilai rata-rata tes prestasi 
belajar peserta didik setelah diberikan materi (posttest) sebesar 82,24. Pada 
uji N-Gain menunjukkan bahwa nilai rata-ratanya sebesar 56,1, kemudian 
dapat kita masukkan pada kategori tafsiran efektivitas N-Gain. Karena 56,1 
masuk dalam kategori 56 – 75, maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran 
dengan berbantuan aplikasi WhatsApp cukup efektif terhadap prestasi belajar 
peserta didik. 
Berdasarkan pengujian hipotesis pertama dan pengujian hipotesis 
kedua maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan berbantuan 
aplikasi WhatsApp cukup efektif dalam meningkatkan prestasi belajar peserta 
didik, karena sesuai dengan kelebihan dari WhatsApp sebagai media 
pembelajaran. Menurut Pustikayasa (2019), kelebihan pembelajaran 
menggunakan aplikasi WhatsApp yaitu : pengajar dan peserta didik dapat 
mengajukan pertanyaan maupun berdiskusi lebih santai tanpa memusatkan 
perhatian pada pengajar seperti belajar di kelas, yang sering membuat takut, 
salah, dan malu pada peserta didik. Selain itu, peserta didik dapat dengan 




Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Eka Susilowati (2020), 
menyatakan bahwa proses pembelajaran daring melalui grup WhatsApp 
efektif dalam meningkatkan kemandirian belajar peserta didik, karena peserta 
didik sangat familiar dalam menggunakan grup WhatsApp, selain itu peserta 
didik juga dapat dengan mudah untuk memperoleh informasi baik itu file 
materi pembelajaran, foto penyelesaian soal, serta penjelasan dari guru 
melalui chat maupun voice note. Dan juga dalam berdiskusi dapat berjalan 
dengan lancar, karena pengajar dan peserta didik memberikan masukan atas 
pertanyaan dan jawaban maka peserta didik akan semakin memahami materi 
yang diberikan. 
Penelitian ini juga tidak lepas dari hambatan yaitu adanya 
keterbatasan kuota internet peserta didik untuk memahami materi berupa 
video pembelajaran yang ada di YouTube, adanya peserta didik yang 
terlambat ketika masuk kelas pada pembelajaran daring, ada beberapa peserta 
didik yang tidak aktif dalam pembelajaran daring, serta membutuhkan waktu 









Berdasarkan hasil analisis yang telah diperoleh, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Prestasi belajar peserta didik kelas VIII MTs N 2 Tegal Tahun Pelajaran 
2020/2021 yang diajar menggunakan pembelajaran berbantuan aplikasi 
WhatsApp, nilainya dapat melampaui KKM 75 lebih dari 50%. 
2. Pembelajaran berbantuan aplikasi WhatsApp cukup efektif terhadap 
prestasi belajar peserta didik. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Keefektifan Pembelajaran 
Berbantuan Aplikasi WhatsApp Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik”, ada 
beberapa saran yang dapat dikemukakan antara lain : 
1. Bagi Peserta Didik 
Peserta didik hendaknya lebih tepat waktu dalam mengikuti 
pembelajaran supaya peserta didik lebih disiplin dalam belajar. Peserta 
didik harus selalu percaya diri ketika bertanya pada saat pembelajaran 
daring melalui aplikasi WhatsApp.  
2. Bagi Guru 
Guru lebih kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan aplikasi 




pada pelajaran matematika karena terbukti dapat meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik dimasa pandemi Covid-19. 
3. Bagi Pembaca 
Skripsi ini dapat digunakan sebagai referensi untuk mengarahkan 
penelitian lebih lanjut dengan populasi dan sampel yang berbeda untuk 
memperkuat pencapaian pembelajaran melalui WhatsApp terhadap 


















Aini, A. Z., Fatmawatii, P., & Isfihana, E. (2021). Penggunaan Google Form 
Sebagai Media Pembelajaran Pada Materi Volume Bangun Ruang SDN 
1 Kwagean. Prosiding Sendika, 7(2). 
 
Gon, S., & Rawekar, A. (2017). Effectivity of e-learning through WhatsApp as a 
teaching learning tool. MVP Journal of Medical Sciences, 4(1), 19-25 
 
Hamdu, G., & Agustina, L. (2011). Pengaruh motivasi belajar siswa terhadap 
prestasi belajar IPA di sekolah dasar. Jurnal penelitian pendidikan, 
2011, 12(1), 90-96 
 
Indaryani, E., & Suliworo, D. (2018, May). Dampak pemanfaatan WhatsApp 
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada pelajaran fisika. In 
Quantum: Seminar Nasional Fisika, dan Pendidikan Fisika (pp. 25-31) 
 
Lestari, K, E., & Yudhanegara, M. R. (2017). Penelitian Pendidikan Matematika. 
Bandung: PT Refika Aditama. 
 
Muljono, P. (2010). Sekilas Tentang Penyusunan Standar Proses Pembelajaran. 
 
Mustami, S. S., Paridjo, P., & Utami, W. B. (2020). Efektivitas Pembelajaran 
Melalui WhatsApp Grup Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah. 
Jurnal Pendidikan Surya Edukasi (JPSE), 6(2) 
 
Ngalim, P. (2007). Psikologi Pendidikan. Bandung: PT Rosda Karya 
 
Pustikayasa, I. M., (2019). “Grup WhatsApp Sebagai Media Pembelajaran”. 
Widya Genitri (Jurnal Ilmiah Pendidikan Agama Hindu). 2(10), 53-62 
 
Raharjo, S. (2020). Efektifitas aplikasi google classroom dalam pembelajaran 
terhadap keaktifan dan prestasi belajar peserta didik kelas XI SMA 
Negeri Dukuhwaru tahun pelajaran 2019/2020 (Doctoral dissertation, 
Universitas Pancasakti Tegal) 
 
Sardiman. 2012. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali Pers. 
 
Sari, A. A., & Apriani, F. (2019). Pengembangan Media Ajar Berbasis Android 
pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII SMP. 
INSPIRAMATIKA, 5(2), 62-71 
 






Susilowati, E. (2020). Bagaimana Pembelajaran Daring Di Tengah Wabah Covid 
19 Melalui Grup WhatsApp?. Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia, 
5(3), 1-25 
 
Trianto. (2009). Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progesif. Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group. 
 
Winkel, W. S. (1996). Psikologi Pengajaran. Jakarta: Gramedia Widia Sarana 
Indonesia. 
 
Yusuf, M., & Legowo, E. (2007). Mengatasi Kebiasaan Buruk Anak Dalam 









































Lampiran 1. Daftar Nama Kelas Eksperimen 
Kelas : VIII FDS 2 
Jumlah peserta didik : 29 
No Nama Peserta Didik Kode 
1 Adisty Ishma Iftina A-01 
2 Alfiya Serenita A-02 
3 Amrina Rosyada A-03 
4 Aqilla Zahra Salsabila A-04 
5 Citra Puspa Ayu A-05 
6 Delavisa Hemas Wicaksani A-06 
7 Dennissa Dwi Nofariz A-07 
8 Destimas Pratiwi A-08 
9 Dina Adhexsa A-09 
10 Dwi Ayu Tresnowati A-10 
11 Egita Nailah Agata A-11 
12 Firda Nailina Farakh A-12 
13 Hanna Maulida Izzat Elsholihah A-13 
14 Indah Pratiwi A-14 
15 Mutia Rahma A-15 
16 Nadia Wida Dwi Maysella A-16 
17 Nadiya Zahra Salsabila A-17 
18 Nikita Tri Wulandari A-18 
19 Pramitha Sudiyolinarti Hafith A-19 
20 Putri Aminatul Khoiriyatunnisa F. A-20 
21 Rahma Nurbaeti Prihatini A-21 
22 Restu Auliya Putri A-22 
23 Risma Eka Aenun Setiana A-23 
24 Salsabella Putri Emilia A-24 
25 Salwa Nathania Rizqi Alkahar A-25 
26 Sellena Noor Afna A-26 
27 Shafiyyah Setya Riyandita A-27 
28 Shofi Anindiya A-28 






Lampiran 2. Daftar Hadir Peserta Didik 
No Nama Peserta Didik 
Pertemuan 
1 2 3 4 5 6 
1 Adisty Ishma Iftina √ √ √ √ √ √ 
2 Alfiya Serenita √ √ √ √ √ √ 
3 Amrina Rosyada √ √ √ √ √ √ 
4 Aqilla Zahra Salsabila √ √ √ √ √ √ 
5 Citra Puspa Ayu √ √ √ √ √ √ 
6 Delavisa Hemas Wicaksani √ √ √ √ √ √ 
7 Dennissa Dwi Nofariz √ √ √ √ √ √ 
8 Destimas Pratiwi √ √ √ √ √ √ 
9 Dina Adhexsa √ √ √ √ √ √ 
10 Dwi Ayu Tresnowati √ √ √ √ √ √ 
11 Egita Nailah Agata √ √ √ √ √ √ 
12 Firda Nailina Farakh √ √ √ √ √ √ 
13 Hanna Maulida Izzat Elsholihah √ √ √ √ √ √ 
14 Indah Pratiwi √ √ √ √ √ √ 
15 Mutia Rahma √ √ √ √ √ √ 
16 Nadia Wida Dwi Maysella √ √ √ √ √ √ 
17 Nadiya Zahra Salsabila √ √ √ √ √ √ 
18 Nikita Tri Wulandari √ √ √ √ √ √ 
19 Pramitha Sudiyolinarti Hafith √ √ √ √ √ √ 
20 Putri Aminatul Khoiriyatunnisa F. √ √ √ √ √ √ 
21 Rahma Nurbaeti Prihatini √ √ √ √ √ √ 
22 Restu Auliya Putri √ √ √ √ √ √ 
23 Risma Eka Aenun Setiana √ √ √ √ √ √ 
24 Salsabella Putri Emilia √ √ √ √ √ √ 
25 Salwa Nathania Rizqi Alkahar √ √ √ √ √ √ 
26 Sellena Noor Afna √ √ √ √ √ √ 
27 Shafiyyah Setya Riyandita √ √ √ √ √ √ 
28 Shofi Anindiya √ √ √ √ √ √ 







Lampiran 3. Daftar Nilai Sebelum Pembelajaran Daring (Pretest) 
No Kode Nama Peserta Didik Nilai 
1 A-01 Adisty Ishma Iftina 85 
2 A-02 Alfiya Serenita 55 
3 A-03 Amrina Rosyada 70 
4 A-04 Aqilla Zahra Salsabila 70 
5 A-05 Citra Puspa Ayu 35 
6 A-06 Delavisa Hemas Wicaksani 95 
7 A-07 Dennissa Dwi Nofariz 70 
8 A-08 Destimas Pratiwi 95 
9 A-09 Dina Adhexsa 40 
10 A-10 Dwi Ayu Tresnowati 90 
11 A-11 Egita Nailah Agata 45 
12 A-12 Firda Nailina Farakh 55 
13 A-13 Hanna Maulida Izzat Elsholihah 55 
14 A-14 Indah Pratiwi 55 
15 A-15 Mutia Rahma 95 
16 A-16 Nadia Wida Dwi Maysella 45 
17 A-17 Nadiya Zahra Salsabila 70 
18 A-18 Nikita Tri Wulandari 50 
19 A-19 Pramitha Sudiyolinarti Hafith 95 
20 A-20 Putri Aminatul Khoiriyatunnisa F. 95 
21 A-21 Rahma Nurbaeti Prihatini 90 
22 A-22 Restu Auliya Putri 80 
23 A-23 Risma Eka Aenun Setiana 35 
24 A-24 Salsabella Putri Emilia 95 
25 A-25 Salwa Nathania Rizqi Alkahar 35 
26 A-26 Sellena Noor Afna 60 
27 A-27 Shafiyyah Setya Riyandita 65 
28 A-28 Shofi Anindiya 55 








Lampiran 4. Perhitungan Uji Normalitas Prasyarat 
Perhitungan Uji Normalitas Prasyarat 
No Kode Y Zi F(Zi) S(Zi) │ F(Zi) - S(Zi)│ 
1 A-05 35 -1,45770 0,07246 0,10345 0,03099 
2 A-23 35 -1,45770 0,07246 0,10345 0,03099 
3 A-25 35 -1,45770 0,07246 0,10345 0,03099 
4 A-09 40 -1,22415 0,11045 0,17241 0,06197 
5 A-29 40 -1,22415 0,11045 0,17241 0,06197 
6 A-11 45 -0,99059 0,16094 0,24138 0,08044 
7 A-16 45 -0,99059 0,16094 0,24138 0,08044 
8 A-18 50 -0,75704 0,22451 0,27586 0,05135 
9 A-02 55 -0,52349 0,30032 0,44828 0,14796 
10 A-12 55 -0,52349 0,30032 0,44828 0,14796 
11 A-13 55 -0,52349 0,30032 0,44828 0,14796 
12 A-14 55 -0,52349 0,30032 0,44828 0,14796 
13 A-28 55 -0,52349 0,30032 0,44828 0,14796 
14 A-26 60 -0,28993 0,38594 0,48276 0,09682 
15 A-27 65 -0,05638 0,47752 0,51724 0,03972 
16 A-03 70 0,17718 0,57032 0,65517 0,08486 
17 A-04 70 0,17718 0,57032 0,65517 0,08486 
18 A-07 70 0,17718 0,57032 0,65517 0,08486 
19 A-17 70 0,17718 0,57032 0,65517 0,08486 
20 A-22 80 0,64429 0,74031 0,68966 0,05065 
21 A-01 85 0,87784 0,80999 0,72414 0,08585 
22 A-10 90 1,11140 0,86680 0,79310 0,06370 
23 A-21 90 1,11140 0,86680 0,79310 0,06370 
24 A-06 95 1,34495 0,91068 1 0,08932 
25 A-08 95 1,34495 0,91068 1 0,08932 
26 A-19 95 1,34495 0,91068 1 0,08932 
27 A-20 95 1,34495 0,90674 1 0,08932 
28 A-24 95 1,34495 0,90674 1 0,08932 
29 A-15 95 1,34495 0,91068 1 0,08932 
N 29  
L Hitung 0,14796 
∑ 1920 
Rata-rata 66,2069   





 Berdasarkan perhitungan uji Normalitas menggunakan uji liliefors 
diperoleh nilai L Hitung = 0,14796 dan L tabel = 0,19145. Maka L Hitung < L 































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Nama Sekolah : MTs Negeri 2 Tegal 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar 
Kelas/ Semester : VIII / Genap 
Tahun Pelajaran : 2020/2021 
Alokasi waktu : 2 x 30 menit (1 pertemuan) 
  
A. Tujuan Pembelajaran 
Melalui pendekatan saintifik dengan mmenggunakan model Pembelajaran 
Jarak Jauh Problem Based Learning peserta didik diharapkan dapat 
membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi 
datar (kubus, balok, prisma, dan limas) sampai benar. 
 
B. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Awal (5 menit) 
1. Guru memberikan salam dan mengkondisikan peserta didik sebelum 
pembelajaran dimulai melalui WhatsApp grup matematika 
2. Guru menginformasikan ke peserta didik tentang pembelajaran online 
melalui WhatsApp grup matematika 
3. Guru memberikan apresiasi dan memotivasi kepada peserta didik yang 
telah bergabung di WhatsApp grup matemaika 
4. Guru menginformasikan kepada peserta didik untuk mengisi daftar hadir 
pada link https://forms.gle/iF3t6q9ch7jKTXdQA dengan topik daftar 
hadir peserta didik 
 
Kegiatan Inti (55 menit) 




 Guru memberikan materi pembelajaran 
menggunakan link video: 
https://youtu.be/JIG4hEekmmc  
 Peserta didik menonton video pembelajaran dan 
membaca bahan ajar  tentang : 
(1) Mengidentifikasi unsur-unsur kubus dan 
balok 
(2) Menentukan luas permukaan kubus dan balok 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Nama Sekolah : MTs Negeri 2 Tegal 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar 
Kelas/ Semester : VIII / Genap 
Tahun Pelajaran : 2020/2021 
Alokasi waktu : 2 x 30 menit (1 pertemuan) 
  
A. Tujuan Pembelajaran 
Melalui pendekatan saintifik dengan mmenggunakan model Pembelajaran 
Jarak Jauh Problem Based Learning peserta didik diharapkan dapat 
membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi 
datar (kubus, balok, prisma, dan limas) sampai benar. 
 
B. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Awal (5 menit) 
1. Guru memberikan salam dan mengkondisikan peserta didik sebelum 
pembelajaran dimulai melalui WhatsApp grup matematika 
2. Guru menginformasikan ke peserta didik tentang pembelajaran online 
melalui WhatsApp grup matematika 
3. Guru memberikan apresiasi dan memotivasi kepada peserta didik yang 
telah bergabung di WhatsApp grup matemaika 
4. Guru menginformasikan kepada peserta didik untuk mengisi daftar hadir 
pada link https://forms.gle/iF3t6q9ch7jKTXdQA dengan topik daftar hadir 
peserta didik 
 
Kegiatan Inti (55 menit) 
Langkah-langkah Deskripsi Kegiatan 
a. Orientasi peserta 
didik pada masalah 
 Guru memberikan materi pembelajaran 
menggunakan link video: 
https://youtu.be/Rg-HYHecTFU  
 Peserta didik menonton video pembelajaran 
dan membaca bahan ajar  tentang : 
(1) Mengidentifikasi unsur-unsur prisma  
(2) Menentukan luas permukaan prisma 
(3) Menentukan volume prisma 
b. Mengorganisasikan 
peserta didik untuk  
 Guru membagikan latihan soal melalui 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Nama Sekolah : MTs Negeri 2 Tegal 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar 
Kelas/ Semester : VIII / Genap 
Tahun Pelajaran : 2020/2021 
Alokasi waktu : 2 x 30 menit (1 pertemuan) 
  
A. Tujuan Pembelajaran 
Melalui pendekatan saintifik dengan mmenggunakan model Pembelajaran 
Jarak Jauh Problem Based Learning peserta didik diharapkan dapat 
membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi 
datar (kubus, balok, prisma, dan limas) sampai benar. 
 
B. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Awal (5 menit) 
1. Guru memberikan salam dan mengkondisikan peserta didik sebelum 
pembelajaran dimulai melalui WhatsApp grup matematika 
2. Guru menginformasikan ke peserta didik tentang pembelajaran online 
melalui WhatsApp grup matematika 
3. Guru memberikan apresiasi dan memotivasi kepada peserta didik yang 
telah bergabung di WhatsApp grup matemaika 
4. Guru menginformasikan kepada peserta didik untuk mengisi daftar hadir 
pada link https://forms.gle/iF3t6q9ch7jKTXdQA dengan topik daftar hadir 
peserta didik 
 
Kegiatan Inti (55 menit) 
Langkah-langkah Deskripsi Kegiatan 
a. Orientasi peserta 
didik pada masalah 
 Guru memberikan materi pembelajaran 
menggunakan link video: 
https://youtu.be/pBeJ0tG0m_4  
 Peserta didik menonton video pembelajaran 
dan membaca bahan ajar  tentang : 
(1) Mengidentifikasi unsur-unsur Limas 
(2) Menentukan luas permukaan Limas 
(3) Menentukan volume Limas 
b. Mengorganisasikan 
peserta didik untuk  
 Guru membagikan latihan soal melalui 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Nama Sekolah : MTs Negeri 2 Tegal 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Penerapan Bangun Ruang Sisi 
Datar 
Kelas/ Semester : VIII / Genap 
Tahun Pelajaran : 2020/2021 
Alokasi waktu : 2 x 30 menit (1 pertemuan) 
  
A. Tujuan Pembelajaran 
Melalui pendekatan saintifik dengan mmenggunakan model Pembelajaran 
Jarak Jauh Problem Based Learning peserta didik diharapkan dapat 
membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi 
datar (kubus, balok, prisma, dan limas) sampai benar. 
 
B. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Awal ( 5 menit) 
1. Guru memberikan salam dan mengkondisikan peserta didik sebelum 
pembelajaran dimulai melalui WhatsApp grup matematika 
2. Guru menginformasikan ke peserta didik tentang pembelajaran online 
melalui WhatsApp grup matematika 
3. Guru memberikan apresiasi dan memotivasi kepada peserta didik yang 
telah bergabung di WhatsApp grup matemaika 
4. Guru menginformasikan kepada peserta didik untuk mengisi daftar hadir 
pada link https://forms.gle/iF3t6q9ch7jKTXdQA dengan topik daftar hadir 
peserta didik  
Kegiatan Inti (55 menit) 
Langkah-langkah Deskripsi Kegiatan 
a. Orientasi peserta 
didik pada masalah 
 Guru mengingatkan kembali materi bangun 
ruang sisi datar dan memberikan contoh soal 
b. Mengorganisasikan 
peserta didik untuk 
belajar 
 Guru membagikan latihan soal melalui 






 Dalam mengerjakan latihan soal peserta 
didik dapat bertanya ke guru melalui 























Lampiran 6. Kisi-Kisi Instrumen 
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar 
Kelas / semester : VIII / II 
Satuan pendidikan : MTs Negeri 2 Tegal 
Jumlah soal / jenis : 20 / Pilihan Ganda 









ruang sisi datar 
(kubus, balok, 
prisma dan limas) 
Siswa dapat menentukan banyaknya diagonal 
ruang kubus 
Mudah 1 
Siswa dapat menentukan sifat-sifat balok Mudah 2 
Siswa dapat menentukan banyaknya titik sudut 
pada prisma segi-n 
Mudah 3 
Siswa dapat menentukan jaring-jaring kubus dari 
gambar yang disajikan 
Mudah 4 
Siswa dapat menentukan jaring-jaring prisma dari 
gambar yang disajikan 
Mudah 5 
Siswa dapat menentukan jaring-jaring limas dari 
gambar yang disajikan 
Mudah 6 
Siswa dapat menentukan rumus luas permukaan 
kubus yang diketahui rusuknya 
Mudah 7 
Siswa dapat menentukan rumus luas permukaan 




berkaitan  dengan 
luas permukaan 
dan volume 
bangun ruang sisi 
datar (kubus, 
Siswa dapat menentukan luas permukaan kubus 
dari keliling alas yang diketahui 
Sedang 9 
Siswa dapat menentukan luas permukaan balok 
yang diketahui panjang rusuknya 
Sedang 10 
Siswa dapat menentukan luas permukaan prisma 





balok, prisma dan 
limas) 
Siswa dapat menentukan luas permukaan limas 
yang diketahui luas alas dan tingginya 
Sedang 12 
Siswa dapat menentukan banyaknya kerangka 
kubus pada soal cerita yang diketahui panjang 
rusuk dan panjang kawatnya  
Sedang 13 
Siswa dapat menentukan panjang kawat untuk 
membuat beberapa kerangka balok jika panjang 
rusuknya diketahui 
Sulit 14 
Siswa dapat menentukan volume kubus yang 
diketahui rusuknya 
Mudah 15 
Siswa dapat menentukan volume balok yang 
diketahui panjang rusuknya 
Mudah 16 
Siswa dapat menentukan volume prisma yang 
diketahui panjang rusuk dan tingginya 
Sedang 17 
Siswa dapat menentukan volume limas yang 
diketahui panjang sisi dan tingginya 
Sedang 18 
Siswa dapat menentukan volume balok pada soal 
cerita yang diketahui panjang rusuknya 
Sulit 19 
Siswa dapat menentukan tinggi limas pada soal 













Lampiran 7. Lembar Validasi Soal Tes Pilihan Ganda 
LEMBAR VALIDASI SOAL TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
A. Petunjuk pengisian validasi 
1. Mohon kesediaan Bapak / Ibu untuk memberikan penilaian terhadap soal 
tes hasil belajar peserta didik dengan meliputi aspek-aspek yang 
diberikan. 
2. Mohon diberikan tanda checklis (√) pada skala penilaian yang dianggap 
sesuai. Rentang skala penilaian 1, 2, 3, 4, dan 5 dengan kriteria bahwa 
semakin besar bilangan yang dirujuk, maka semakin baik / sesuai dengan 
aspek yang disebutkan. 
3. Mohon Bapak / Ibu memberikan saran revisi / komentar pada tempat 
yang telah disediakan. 
Keterangan skala penilaian : 
1 = tidak relevan / tidak baik, karena soal tidak ada kesesuaiannya 
dengan butir aspek yang dinilai. 
2  = kurang relevan / kurang baik, karena soal hanya sedikit memenuhi 
kriteria dari setiap aspek yang dinilai. 
3  = cukup relevan / cukup baik, jika soal memenuhi setengah kriteria 
dari setengah aspek yang dinilai. 
4  = relevan / baik, jika soal memenuhi lebih dari setengah kriteria setiap 
aspek yang dinilai. 
5  = sangat relevan / sangat baik, jika soal memenuhi semua kriteria dari 
setiap aspek yang dinilai. 
4. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak / Ibu untuk 
mengisi lembar validasi ini. Masukan yang Bapak / Ibu berikan menjadi 


























Lampiran 8. Soal Prestasi Belajar 
 
INSTRUMEN TES 
Mata Pelajaran : Matematika  
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar 
Kelas / Semester : VIII / II 
Waktu  : 55 menit 
Petunjuk Khusus 
1. Periksa dan bacalah soal dengan cermat sebelum anda menjawab. 
2. Tanyakan pada guru jika ada soal yang kurang jelas. 
3. Pilihlah jawaban yang anda anggap paling benar 
 
1. Banyak diagonal ruang pada kubus adalah … 
a. 4    c.   8 
b. 6    d.   12 
2. Berikut ini adalah sifat-sifat balok, kecuali … 
a. Memiliki dua pasang diagonal ruang yang sama panjang 
b. Memiliki dua pasang sisi tegak yang kongruen 
c. Sisi alas dan sisi atas berbentuk segi empat (persegi panjang) 
d. Bentuk semua sisinya persegi 
3. Banyaknya titik sudut pada prisma segitiga adalah ... 
a. 6    c.   10 
b. 8    d.   12 
4. Perhatikan gambar di bawah ini ! 











Dari gambar di atas, yang termasuk jarring-jaring kubus adalah … 
a. i    c.   i, ii dan iii 
b. ii dan iii   d.   i, ii dan iv 
5. Perhatikan gambar di bawah ini ! 
 
Pada gambar di atas merupakan gambar jaring-jaring ... 
a. Prisma segiempat  c.   Limas segiempat 
b. Prisma segitiga  d.   Limas Segitiga  
6. Perhatikan gambar di bawah ini ! 
 
Pada gambar di atas merupakan gambar jaring-jaring ... 
a. Limas segilima  c.   Prisma segilima 
b. Limas segitiga  d.   Prisma segitiga 
7. Panjang rusuk suatu kubus adalah S, maka luas permukaan kubus tersebut 
adalah … 
a. S    c.   6S2 
b. 3S2    d.   9S2 
8. Panjang suatu balok adalah p, lebar suatu balok adalah l dan tingginya adalah 
t. maka luas permukaan balok tersebut adalah … 




b. 2 (pl + pt + lt)  d.   8 (pl + pt + lt) 
9. Keliling alas sebuah kubus 72 cm, luas permukaan kubus tersebut adalah … 
a. 1944 cm2   c.   1744 cm2  
b. 1844 cm2   d.   1644 cm2  
10. Sebuah balok dengan ukuran panjang 14cm, lebar 11 cm, dan tinggi 7 cm. 
Maka luas permukaan balok tersebut adalah … 
a. 396 cm2   c.   658 cm2  
b. 540 cm2   d.   1078 cm2  
11. Suatu prisma alasnya berbentuk segitiga siku-siku dengan panjang sisi 6 cm, 
8 cm, dan 10 cm, serta tinggi prisma 12 cm. Luas permukaan prisma tersebut 
adalah … 
a. 540 cm2   c.   336 cm2  
b. 270 cm2   d.   192 cm2  
12. Diketahui suatu limas dengan alas berbentuk persegi. Luas alas limas 144 cm2 
dan tinggi limas 8 cm. Luas permukaan limas tersebut adalah ... 
a. 384 cm2   c.   584 cm2  
b. 484 cm2   d.   684 cm2  
13. Ali ingin membuat kerangka kubus dengan panjang rusuk 15 cm. Jika Ali 
memiliki kawat sepanjang 45 meter, maka kerangka kubus yang dapat dibuat 
sebanyak … kerangka. 
a. 20    c.   30 
b. 25    d.   35 
14. Sebuah model kerangka balok terbuat dari kawat dengan ukuran panjang 18 
cm, lebar 12 cm, dan tinggi 8 cm. Panjang kawat minimal yang diperlukan 
untuk membuat 3 model kerangka balok adalah … 
a. 144 cm   c.   432 cm 
b. 152 cm   d.   456 cm 




a. 6a    c.   6a3  






16. Sebuah balok memiliki panjang 16 cm, lebar 12 cm dan tingginya 9 cm. 
Maka volume balok tersebut adalah … 
a. 444 cm3   c.   1278 cm3 
b. 888 cm3   d.   1728 cm3 
17. Sebuah prisma alasnya berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 13 
cm dan lebar 7 cm. jika tinggi prisma 16 cm, maka volume prisma tersebut 
adalah … 
a. 1546 cm3   c.   1456 cm3  
b. 1600 cm3   d.   1654 cm3  
18. Suatu limas alasnya berbentuk segitiga siku-siku dengan panjang sisi 3 cm, 4 
cm, dan 5 cm. Jika tinggi limas 15 cm, volume limas tersebut adalah … 
a. 30 cm3   c.   40 cm3  
b. 35 cm3   d.   45 cm3  
19. Sebuah bak penampungan cat mempunyai ukuran panjang 5 meter, lebar 3 
meter dan tingginya 1 meter. Bila satu kaleng cat berisi 25 liter, maka kaleng 
cat yang dapat ditampung dalam bak tersebut adalah … 
a. 400    c.   600 
b. 500    d.   700 
20. Adi membuat mainan dengan kertas asturo. Mainan Adi berbentuk limas 
dengan alas jajargenjang. Panjang sisi jajargenjang 18 cm dan sisi lainnya 13 
cm. Jika volume limas 546 cm
3
, maka berapa tinggi limas tersebut adalah … 
a. 6    c.   8 












Lampiran 9. Pembahasan Soal 
PEMBAHASAN 
1. Jawaban A 
2. Jawaban D 
3. Jawaban A 
4. Jawaban D 
5. Jawaban B 
6. Jawaban A 
7. Diket : Panjang rusuk suatu kubus adalah S 
Dit : Rumus luas permukaan kubus adalah … 
Jawab : 
Luas permukaan Kubus 
= luas sisi depan + luas sisi belakang + luas sisi kiri + luas sisi kanan + luas 
sisi bawah + luas sisi atas 






















8. Diket : Panjang balok = p, lebar balok = l dan tinggi balok = t 
Dit  : Rumus luas permukaan balok adalah ... 
Jawab : 
Luas permukaan balok 
= luas sisi bawah + luas sisi atas + luas sisi depan + luas sisi belakang + luas 
sisi kiri + luas sisi kanan 
= (p × l) + (p × l) + (p × t) + (p × t) + (l × t) + (l × t)  
= 2 × (p × l) + 2 × (p × t) + 2 × (l × t) 
= 2 (pl + pt + lt) 





9. Diket : Keliling alas kubus = 72 cm 
Dit : Luas permukaan kubus … ? 
Jawab : Keliling alas kubus = 4 × s 
    72 = 4 × s 
     s = 18 
 Luas permukaan kubus = 6 × s
2
  
     = 6 × 18
2
  
     = 6 × 324 
     = 1944 cm
2
 




10. Diket : p = 14 cm 
 l = 11 cm 
 t = 7 cm 
Dit : Luas permukaan balok … ? 
Jawab : 
Luas permukaan balok = 2 (pl + pt + lt) 
    = 2 ( 14×11 + 14×7 + 11×7 ) 
    = 2 ( 154 + 98 + 77 ) 
    = 2 ( 329 ) 
    = 658 cm
2
 




11. Diket : Sisi segitiga = 6 cm, 8 cm,10 cm 
 Tinggi prisma = 12 cm 
Dit : Luas permukaan prisma … ? 
Jawab : 
Luas permukaan prisma = (2 × luas alas) + (keliling alas) × tinggi 
    = (2 × (
 
 
     )  (      )     
    = ( 2 × 24 ) + (24) × 12 




    = 336 cm
2
 




12. Diket : Luas alas = 144 cm2 
 
Tinggi limas = 8 cm 
Dit : Luas permukaan limas … ? 
Jawab :  
Misalkan sebuah limas digambarkan sebagai berikut : 
 
Mencari sisi persegi 






s = 12 cm 
Mencari panjang EF  = 
 
 
    = 6 cm 
Mencari tinggi segitiga pada sisi tegak (TF)  =√        
       = √      
       = √    
       = 10 cm 
Luas sisi tegak (luas segitiga)  = 
 
 
        
     = 60 cm
2
 
Mencari jumlah luas sisi tegak  = 4   60 
     = 240 cm
2
 
L = luas alas + jumlah luas seluruh sisi tegak 
L = 144 + 240 
L = 384 cm
2 







13. Diket : Panjang rusuk = 15 cm 
 Panjang kawat = 45 m = 4500 cm 
Dit : Kerangka kubus yang dapat dibuat paling banyak adalah … 
Jawab :  
Kubus memiliki 12 rusuk atau sisi, maka 
K = 12s = 12 × 15 = 180 cm 
Kerangka kubus yang dapat dibuat = 
            
 
 = 
    
   
 = 25 
Jadi, kerangka kubus yang dapat dibuat paling banyak adalah 25 
Jawaban B 
14. Diket : Panjang = 18 cm 
 Lebar = 12 cm 
 Tinggi = 8 cm 
Dit : Panjang kawat untuk membuat 3 model kerangka balok adalah … 
Jawab : 1 balok = (4 × panjang) + (4 × lebar) + (4 × tinggi) 
    =  (4 × 18) + (4 × 12) + (4 × 8) 
    = 72 + 48 + 32 
    = 152 cm 
  3 model kerangka balok = 3 × 152 cm = 456 cm 
Jawaban D 
15. Diket : s =    cm 
Dit : Volume kubus tersebut … ? 
Jawab : Volume kubus = s × s × s 
    = 2a × 2a × 2a 




16. Diket : Panjang = 16 cm 
 Lebar = 12 cm 
 Tinggi = 9 cm 
Dit : Volume balok = … ? 
Jawab : Volume balok = p × l × t 




 = 1728 cm
3
  




17. Diket : Panjang alas = 13 cm 
 Lebar alas = 7 cm 
 Tinggi prisma = 16 cm 
Dit : Volume prisma = … ? 
Jawab : Volume prisma = Luas alas × tinggi 
= (p × l) × t 
= (13 × 7) × 16 








18. Diket : Sisi segitiga siku-siku = 3 cm, 4 cm, dan 5 cm 
 Tinggi limas = 15 cm 
Dit : Volume limas tersebut adalah … ? 
Jawab :  
Mencari luas alas limas 
Luas alas = 
 
 




 × 3 × 4 









 × Luas alas × tinggi limas 
    = 
 
 
 × 6 × 15 
    = 30 cm
3
 













19. Diket : Panjang bak = 5 meter 
 Lebar bak = 3 meter 
 Tinggi bak = 1 meter 
 1 kaleng cat = 25 liter 
Dit : Kaleng cat yang dapat ditampung dalam bak tersebut adalah … 
Jawab : Volume bak = p × l × t 
 = 5 × 3 × 1 
 = 15 m
3
  
1 liter = 1 dm
3
, maka 15 m
3






 = 15.000 liter 
Banyak kaleng cat yang dapat ditampung dalam bak = 15.000 : 25 = 600 
kaleng 
Jadi, kaleng cat yang dapat ditampung dalam bak tersebut adalah 600 kaleng 
Jawaban C 
 
20. Diket : Panjang sisi jajargenjang 18 cm dan 13 cm 
 Volume limas = 546 cm
3
  
Dit : Tinggi limas = … ? 
Jawab : Volume limas = 
 
 
 × luas alas × tinggi 
    546  =  
 
 
 × (18 × 13) × tinggi 
   546  =  
 
 
 × 234 × tinggi 
   546  = 78 × tinggi 
   tinggi  =  7 cm 









Lampiran 10. Daftar Nilai Setelah Pembelajaran Daring (Posttest) 
No Kode Nama Peserta Didik Nilai 
1 A-01 Adisty Ishma Iftina 90 
2 A-02 Alfiya Serenita 80 
3 A-03 Amrina Rosyada 95 
4 A-04 Aqilla Zahra Salsabila 75 
5 A-05 Citra Puspa Ayu 55 
6 A-06 Delavisa Hemas Wicaksani 100 
7 A-07 Dennissa Dwi Nofariz 85 
8 A-08 Destimas Pratiwi 100 
9 A-09 Dina Adhexsa 60 
10 A-10 Dwi Ayu Tresnowati 100 
11 A-11 Egita Nailah Agata 60 
12 A-12 Firda Nailina Farakh 80 
13 A-13 Hanna Maulida Izzat Elsholihah 85 
14 A-14 Indah Pratiwi 75 
15 A-15 Mutia Rahma 100 
16 A-16 Nadia Wida Dwi Maysella 60 
17 A-17 Nadiya Zahra Salsabila 90 
18 A-18 Nikita Tri Wulandari 95 
19 A-19 Pramitha Sudiyolinarti Hafith 95 
20 A-20 Putri Aminatul Khoiriyatunnisa F. 100 
21 A-21 Rahma Nurbaeti Prihatini 95 
22 A-22 Restu Auliya Putri 85 
23 A-23 Risma Eka Aenun Setiana 65 
24 A-24 Salsabella Putri Emilia 100 
25 A-25 Salwa Nathania Rizqi Alkahar 60 
26 A-26 Sellena Noor Afna 85 
27 A-27 Shafiyyah Setya Riyandita 80 
28 A-28 Shofi Anindiya 80 










Lampiran 11. Perhitungan Uji Normalitas Prasyarat Hipotesis 
Perhitungan Uji Normalitas Prasyarat Hipotesis 
No Kode Y Zi F(Zi) S(Zi) │ F(Zi) - S(Zi)│ 
1 A-05 55 -1,77712 0,03777 0,06897 0,03119 
2 A-29 55 -1,77712 0,03777 0,06897 0,03119 
3 A-09 60 -1,45094 0,07340 0,20690 0,13350 
4 A-11 60 -1,45094 0,07340 0,20690 0,13350 
5 A-16 60 -1,45094 0,07340 0,20690 0,13350 
6 A-25 60 -1,45094 0,07340 0,20690 0,13350 
7 A-23 65 -1,12476 0,13034 0,24138 0,11103 
8 A-04 75 -0,47240 0,31832 0,31034 0,00798 
9 A-14 75 -0,47240 0,31832 0,31034 0,00798 
10 A-02 80 -0,14622 0,44187 0,44828 0,00640 
11 A-12 80 -0,14622 0,44187 0,44828 0,00640 
12 A-27 80 -0,14622 0,44187 0,44828 0,00640 
13 A-28 80 -0,14622 0,44187 0,44828 0,00640 
14 A-07 85 0,17996 0,57141 0,58621 0,01480 
15 A-13 85 0,17996 0,57141 0,58621 0,01480 
16 A-22 85 0,17996 0,57141 0,58621 0,01480 
17 A-26 85 0,17996 0,57141 0,58621 0,01480 
18 A-01 90 0,50614 0,69362 0,65517 0,03845 
19 A-17 90 0,50614 0,69362 0,65517 0,03845 
20 A-03 95 0,83232 0,79739 0,79310 0,00428 
21 A-18 95 0,83232 0,79739 0,79310 0,00428 
22 A-19 95 0,83232 0,79739 0,79310 0,00428 
23 A-21 95 0,83232 0,79739 0,79310 0,00428 
24 A-06 100 1,15851 0,87667 1 0,12333 
25 A-08 100 1,15851 0,87667 1 0,12333 
26 A-10 100 1,15851 0,87667 1 0,12333 
27 A-15 100 1,15851 0,87667 1 0,12333 
28 A-20 100 1,15851 0,87667 1 0,12333 
29 A-24 100 1,15851 0,87667 1 0,12333 
N 29  
L Hitung 0,13350 
∑ 2370 
Rata-rata 82,2414 






Berdasarkan perhitungan uji Normalitas menggunakan uji liliefors 
diperoleh nilai L Hitung = 0,13350 dan L tabel = 0,19145. Maka L Hitung < L 































Lampiran 12. Perhitungan Uji Homogenitas Prasyarat Hipotesis 
Perhitungan Uji Homogenitas Prasyarat Hipotesis 
No Kode Pretest (X) X² Posttest (Y) Y² 
1 A-01 85 7225 90 8100 
2 A-02 55 3025 80 6400 
3 A-03 70 4900 95 9025 
4 A-04 70 4900 75 5625 
5 A-05 35 1225 55 3025 
6 A-06 95 9025 100 10000 
7 A-07 70 4900 85 7225 
8 A-08 95 9025 100 10000 
9 A-09 40 1600 60 3600 
10 A-10 90 8100 100 10000 
11 A-11 45 2025 60 3600 
12 A-12 55 3025 80 6400 
13 A-13 55 3025 85 7225 
14 A-14 55 3025 75 5625 
15 A-15 95 9025 100 10000 
16 A-16 45 2025 60 3600 
17 A-17 70 4900 90 8100 
18 A-18 50 2500 95 9025 
19 A-19 95 9025 95 9025 
20 A-20 95 9025 100 10000 
21 A-21 90 8100 95 9025 
22 A-22 80 6400 85 7225 
23 A-23 35 1225 65 4225 
24 A-24 95 9025 100 10000 
25 A-25 35 1225 60 3600 
26 A-26 60 3600 85 7225 
27 A-27 65 4225 80 6400 
28 A-28 55 3025 80 6400 




 Rata-rata 66,207 82,241 






Sampel Dk Si² log Si² dk . log Si² dk . Si² 
Pretest 28 458,31 2,6612 74,513 12832,76 
Posttest 28 234,98 2,371 66,389 6579,31 
∑ 56  140,902 19412,07 





       
  2,5399 
B 142,23 
       
  3,0678 
      
  3,841 
 
 
Berdasarkan perhitungan uji Homogenitas menggunakan uji Bartlet 
diperoleh nilai        
  = 3,0678 dan       
  = 3,841. Karena        
  <       
 , 





















Lampiran 13. Perhitungan Hipotesis Pertama 
Perhitungan Uji Proporsi satu pihak kanan 
1. Menentukan Hipotesis 
H₀ : µ ≤ 50% 
Prestasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan pembelajaran 
berbantuan aplikasi WhatsApp belum melampaui KKM 75 lebih dari 
50%. 
Ha : µ > 50% 
Prestasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan pembelajaran 
berbantuan aplikasi WhatsApp melampaui KKM 75 lebih dari 50%. 
2. Menentukan Taraf Signifikan 
Taraf signifikan yang digunakan adalah α = 5% 
3. Menghitung Statistik Uji 
     
 
    
√  (    )
 
 
     
  
      
√   (     )
  
 
     
        
        
 







4. Membuat Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji proporsi diperoleh 
nilai         = 2,042649 dan        = 1,65. Karena         >       , maka 
dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak. Sehingga prestasi belajar peserta didik 
yang diajar menggunakan pembelajaran berbantuan aplikasi WhatsApp 



























Lampiran 14. Tabel dan Uji Hipotesis Kedua 
 
X₁ X₂ d d² 
90 85 5 25 
80 55 25 625 
95 70 25 625 
75 70 5 25 
55 35 20 400 
100 95 5 25 
85 70 15 225 
100 95 5 25 
60 40 20 400 
100 90 10 100 
60 45 15 225 
80 55 25 625 
85 55 30 900 
75 55 20 400 
100 95 5 25 
60 45 15 225 
90 70 20 400 
95 50 45 2025 
95 95 0 0 
100 95 5 25 
95 90 5 25 
85 80 5 25 
65 35 30 900 
100 95 5 25 
60 35 25 625 
85 60 25 625 
80 65 15 225 
80 55 25 625 
55 40 15 225 









Perhitungan Uji Paired Sample T Test 
1. Merumuskan Hipotesis 
H0 : µ0 = µ1 (Tidak ada perbedaan nilai Pretest dan Posttest) 
Ha : µ0 ≠ µ1 (Ada perbedaan nilai Pretest dan Posttest) 
2. Menentukan Taraf Signifikan 
Taraf signifikan yang digunakan adalah 5% 
3. Menghitung Statistik Uji 




   
  
         
     
 
   
 (∑    
(∑  ) 
 
) 
     
 
    
 (       
(   ) 
  
) 
            






       
√       
  
        
4. Menentukan Daerah Kritis 
               
        (   )   (      )         
Karena         >       , maka H0 ditolak 
5. Kesimpulan 















Persen Pretest Posttest  
1 A-01 85 90 5 15 0,33 33,3 
2 A-02 55 80 25 45 0,56 55,6 
3 A-03 70 95 25 30 0,83 83,3 
4 A-04 70 75 5 30 0,17 16,7 
5 A-05 35 55 20 65 0,31 30,8 
6 A-06 95 100 5 5 1,00 100 
7 A-07 70 85 15 30 0,50 50 
8 A-08 95 100 5 5 1,00 100 
9 A-09 40 60 20 60 0,33 33,3 
10 A-10 90 100 10 10 1,00 100 
11 A-11 45 60 15 55 0,27 27,3 
12 A-12 55 80 25 45 0,56 55,6 
13 A-13 55 85 30 45 0,67 66,7 
14 A-14 55 75 20 45 0,44 44,4 
15 A-15 95 100 5 5 1,00 100 
16 A-16 45 60 15 55 0,27 27,3 
17 A-17 70 90 20 30 0,67 66,7 
18 A-18 50 95 45 50 0,90 90 
19 A-19 95 95 0 5 0 0 
20 A-20 95 100 5 5 1,00 100 
21 A-21 90 95 5 10 0,50 50 
22 A-22 80 85 5 20 0,25 25 
23 A-23 35 65 30 65 0,46 46,2 
24 A-24 95 100 5 5 1,00 100 
25 A-25 35 60 25 65 0,38 38,5 
26 A-26 60 85 25 40 0,63 62,5 
27 A-27 65 80 15 35 0,43 42,3 
28 A-28 55 80 25 45 0,56 55,6 
29 A-29 40 55 15 60 0,25 25 
∑  1626,4 






1. Menghitung nilai N-Gain dalam bentuk persen (%) 
Contoh perhitungan data nomer 1. 
        (
                          
                       
)       
        (
     
      
)      
        (
 
  
)      
            
2. Mencari nilai rata-ratanya 
 ̅  
∑                   
                       
 
      
  
      
3. Masukan nilai rata-ratanya pada kategori tafsiran N-Gain berikut : 
Kategori Taafsiran Efektivitas N-Gain 
Presentase % Tafsiran 
< 40 Tidak Efektif 
40 – 55 Kurang Efektif 
56 – 75 Cukup Efektif 
> 76 Efektif 
Berdasarkan perhitungan rata-ratanya yaitu 56,1 maka dapat dikatakan 
bahwa pembelajaran berbantuan aplikasi WhatsApp cukup efektif terhadap 









Lampiran 15. Tabel Distribusi Lilifors 
n 0.01 0.05 0.1 0.2 0.3 
1 1.031 0.886 0.805 0.768 0.736 
2 0.729027 0.626497 0.569221 0.543058 0.520431 
3 0.595248 0.511532 0.464767 0.443405 0.42493 
4 0.5155 0.443 0.4025 0.384 0.368 
5 0.461077 0.396231 0.360007 0.34346 0.329149 
6 0.420904 0.361708 0.32864 0.313535 0.300471 
7 0.389681 0.334877 0.304261 0.290277 0.278182 
8 0.364514 0.313248 0.28461 0.271529 0.260215 
9 0.343667 0.295333 0.268333 0.256 0.245333 
10 0.326031 0.280178 0.254563 0.242863 0.232744 
11 0.310858 0.267139 0.242717 0.231561 0.221912 
12 0.297624 0.255766 0.232383 0.221703 0.212465 
13 0.285948 0.245732 0.223267 0.213005 0.20413 
14 0.275546 0.236793 0.215145 0.205257 0.196704 
15 0.266203 0.228764 0.20785 0.198297 0.190034 
16 0.25775 0.2215 0.20125 0.192 0.184 
17 0.250054 0.214887 0.195241 0.186267 0.178506 
18 0.243009 0.208832 0.18974 0.181019 0.173477 
19 0.236528 0.203262 0.18468 0.176191 0.16885 
20 0.230539 0.198116 0.180003 0.17173 0.164575 
21 0.224983 0.193341 0.175665 0.167591 0.160608 
22 0.21981 0.188896 0.171627 0.163738 0.156916 
23 0.214978 0.184744 0.167854 0.160139 0.153467 
24 0.210452 0.180854 0.16432 0.156767 0.150235 
25 0.2062 0.1772 0.161 0.1536 0.1472 
26 0.202196 0.173759 0.157873 0.150617 0.144341 
27 0.198416 0.170511 0.154922 0.147802 0.141643 
28 0.194841 0.167438 0.152131 0.145138 0.139091 
29 0.191452 0.164526 0.149485 0.142614 0.136672 









































































































Lampiran 25. Berita Acara Skripsi 
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